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pelaku usaha, tentunya membutuhkan suatu standar operasional prosedur
Kata Kunci: yang menjadi panduan/pedoman agar suatu usaha dapat berjalan dengan

optimal dan dapat mempertahankan kepercayaan pelanggan. Oleh karena itu,

Pengabdian ini dilakukan dengan tujuan untuk membantu memberi edukasi

. . kepada UMKM penjualan aksesoris dalam penerapan sistem informasi

SOP Penjualgn Tunai, akuntansi khususnya dalam memahami dan mengimplementasikan standar

Transparansi Keuangan, operasional prosedur (SOP) yang baik terkait dengan transaksi penjualan

UMKM, Flow Chart secara tunai. Pengabdian ini dilakukan pada salah satu UMKM yang
bergerak dalam penjualan aksesoris yang menarik bernama “Dewi
Aksesoris”, berlokasi di Oesapa, Kec. Kelapa Lima, Kota Kupang yang
sering mengalami masalah dalam mengelola keuangan sehingga,
membutuhkan suatu standar tata kelola operasional yang sistematis untuk
menghasilkan informasi keuangan yang efektif, efisien dan transparan.
Dalam pengumpulan data kelompok melakukan wawancara dan pemberian
edukasi langsung kepada pelaku usaha. Data tersebut kemudian dianalisis
dan disajikan menggunakan Flow Chart untuk menggambarkan diagram alir
dari siklus prosedur penjualan tunai sesuai dengan SOP yang yang berlaku.
Hasil pengabdian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif untuk
membantu pelaku usaha memahami dan mengelolah keuangan dari transaksi
penjualan tunai sesuai dengan standar operasional prosedur yang sesuai agar
menghasilkan tata kelola pencatatan keuangan yang transparan dan
efektivitas serta membangun kesadaran pelaku usaha akan pentingnya
pengaplikasian teknologi pencatatan sederhana dalam meminimalkan
kesalahan manusia demi menunjang kelangsungan usaha.
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Peningkatan kinerja penjualan adalah elemen kunci yang mendukung pertumbuhan optimal suatu
perusahaan. Penjualan bukan hanya sekadar aktivitas untuk menjual produk atau jasa, tetapi juga melibatkan
proses mencari pelanggan potensial, memengaruhi mereka dengan strategi pemasaran yang efektif, dan
memberikan panduan yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan konsumen (Iswanto et al., dalam Fauzia
2024). Menurut Effendi “Penjualan merupakan sebuah transaksi yang melibatkan penjual yang memberikan
barang atau jasa kepada pembeli dengan menggunakan nilai tukar. (Sari et al.,2024). Namun, meskipun peran
penjualan begitu signifikan, seringkali prosedur pencatatan laporan penjualan di banyak perusahaan
diabaikan atau kurang diperhatikan secara serius. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya ketidakteraturan dan
kesalahan yang berpotensi merugikan bagi perusahaan tersebut (Sella et al., dalam Fauzia (2024).

Atas pertimbangan tersebut, dalam suatu usaha perlu untuk menerapkan Standar Operasional Prosedur
(SOP) agar pencatatan penjualan lebih efektif dan transparan. Standard Operating procedure (SOP) adalah
acuan pokok mengenai tahapan yang berhubungan dengan aktivitas kerja dalam sebuah perusahaan.
(Nur’aini dalam Nabilah 2022). SOP memberi Gambaran tentang langkah-langkah yang dapat diambil
perusahaan untuk bekerja sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dengan diterapkannya SOP yang memiliki
peta kerja yang detail, kegiatan yang dilakukan akan berjalan secara terstruktur dan mempermudah
perusahaan untuk mencapai tujuannya sesuai dengan visi misi secara sistematis, tepat waktu, dan dapat
dipertanggung jawabkan (Maksum, 2006 Layanan pengindeksan dan abstraksi bergantung pada akurasi
judul, mengekstrak kata kunci yang berguna dalam referensi silang dan pencarian komputer. Makalah yang
tidak diberi judul dengan benar mungkin tidak akan mencapai audiens yang dimaksudkan, jadi pastikan
judulnya spesifik.

Dalam usaha penjualan aksesoris, tentunya sering terjadi transaksi secara tunai. Pengelolaan keuangan
yang efektif dan efisien diperlukan untuk mendukung pengambilan keputusan yang tepat bagi pelaku usaha
agar keberlangsungan usaha tetap terjaga. Penjualan secara tunai membutuhkan suatu Standar Operasional
Prosedur (SOP) dalam Sistem Informasi Akuntansi untuk dijadikan sebagai landasan dalam mengatur suatu
pekerjaan atau usaha agar berjalan dengan maksimal. Jika dilihat, masih banyak pelaku usaha yang belum
memahami dengan benar penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dalam pelaksanaan SOP yang
terstruktur, khususnya dalam hal pencatatan transaksi tunai. Padahal untuk mendukung kelancaran
operasional dan pengambilan keputusan yang tepat, penerapan sistem informasi akuntansi yang efektif
menjadi semakin penting. (Manuji et al, 2024). Pencatatan yang masih dilakukan secara manual dengan data
yang tidak akurat dan konsiten sehingga tidak ada tranparansi dan kejelasan informasi keuangan yang
dihasilkan. Tentu hal ini membawa pengaruh negatif bagi kelangsungan usaha dan juga bagi pelaku usaha itu
sendiri.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberi edukasi positif kepada UMKM dalam memahami
dan mengaplikasikan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berbasis SOP yang sesuai untuk mengelolah
keuangan dari transaksi penjualan tunai agar efektif, efesien dan akurat sehingga hasil penjualan dapat
diketahui dengan jelas sebagai dasar pengembangan usaha lebih lanjut. Bentuk SOP pada penjualan tunai
yang dimaksud digambarkan dalam diagram alir (Flow Chart) yang berfungsi sebagai gambaran menyeluruh
dari proses transaksi penjualan tunai mulai dari permintaan pelanggan sampai kepada pencatatan
penjualannya.

METODE
Pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara langsung dengan pelaku usaha. Terdapat

beberapa pertanyaan yang disampaikan dan jawaban dari pelaku usaha yang disimpan menggunakan rekaman
suara, rekaman video, pengambilan gambar, dan pencatatan. Data diambil pada Kamis, 21 November 2024 di
Lokasi usaha, Oesapa, Kec. Kelapa Lima, Kota Kupang. Hasil wawancara dianalisis kemudian bersama-sama
dengan pelaku usaha membuat alur berkaitan dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam transaksi
penjualan tunai yang sesuai. Berdasarkan hasil analisis alur siklus penjualan tunai sesuai dengan Standar
Operasional Prosedur (SOP) dalam Sistem Informasi Akuntansj disajikan dalam diagram alir (Flow Chart)
yang menggambarkan secara keseluruhan proses transaksi penjualan tunai. Selain wawancara, terdapat
pemberian edukasi bagi pelaku usaha yang beisi tentang definisi, tujuan, manfaat, contoh
pengimplementasian sederhana serta penggambaran dan penjelasan Flow Chart dari Standar Operasional
Prosedur (SOP) hingga pada cara membuat pencatatan sederhana tentang pemasukan dari penjualan tunai
menggunakan sistem seperti microsoft exell ataupun pembukuan sederhana. Pengabdian ini bertujuan untuk
memberikan edukasi untuk pemahaman yang benar pada UMKM penjualan aksesoris dalam pengelolaan
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keuangan yang efektif, efisien, dan akurat agar meningkatkan transparansi pengelolaan data keuangan sesuai
dengan standar yang berlaku khususnya pada transaksi penjualan tunai demi menjaga keberlangsungan
usaha.

HASIL DAN DISKUSI

Kegiatan pengabdian dengan judul “Penerapan Standar Operasional (SOP) dalam Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) pada Penjualan secara Tunai untuk Meningkatkan Efektifitas dan Tranparansi Keuangan”
ini dilakukan pada salah satu UMKM yang bergerak di bidang penjualan aksesoris Bernama “Dewi
Aksesoris”. Dewi Aksesoris menyediakan berbagai aksesoris yang menarik seperti gelang, kalung, kacamata
hias, buket bunga, gantungan kunci, bandul dan aksesoris-aksesoris menarik lainnya. Usaha ini
dikembangkan oleh seorang mahasiswi semester 5 dari Universitas Kristen Artha Wacana Kupang, kurang
lebih setengah tahun. Untuk itu Dewi Aksesoris belum mempekerjakan karyawan karena pelaku usaha masih
bisa menjalankan usaha secara maksimal tanpa karyawan. Tidak hanya pelayanan secara offline yang
nyaman, Dewi Aksesoris juga melayani pemesanan secara online sesuai dengan selera pelanggan hingga
proses pengantaran produk sesuai dengan pesanan yang diminta.

Pengabdian ini dilaksanakan dengan konsentrasi pada penerapan Standar Operasinal Prosedur pada
transaksi penjualan tunai demi meningkatatkan keefektivan dan transparansi pengelolaan keuangan. Sebelum
dari pada itu, terdapat edukasi secara umum tentang definisi dari SOP yang adalah pedoman yang menjadi
standar beisi langkah-langkah untuk menjalankan suatu pekerjaan atau usaha agar dapat berjalan dengan
optimal. Serta tujuan dan manfaat diterapkannya SOP ini adalah untuk menghasilkan data transaksi penjualan
tunai yang akurat dan meningkatkan tranparansi dan efektivitas pencatatan keuangan. Edukasi secara umum
tersebut dimaksudkan agar pelaku usaha memiliki pemahaman umum tentang definisi SOP dan manfaat apa
yang akan didapatkan bila diterapkannya SOP penjualan tunai yang baik dan benar pada pengembangan
usahanya.

Partisipasi aktif dari pelaku usaha juga tercermin melalui kegiatan wawancara yang dilakukan.
Wawancara tersebut dimaksudkan untuk menganalisis bagaimana alur penjualan tunai yang sedang berjalan
mulai dari permintaan pesanan hingga pada bagaimana pelaku usaha membuat pencatatan keuangannya serta
mengindentifikasi masalah atau kendala yang di hadapi selama proses penjualan tunai dilakukan.

Diketahui bahwa secara tidak sadar pelaku usaha sebenarnya telah menerapakan SOP yang cukup
baik pada usahanya. Namun ada beberapa kekurangan dalam penerapan SOP yang dijalankan seperti
pencatatan keuangan tidak dilakukan secara konsisten sehingga laba atau kerugian dari usaha tidak diketahui
dengan pasti. selain itu tidak pemisahan yang jelas antara modal usaha dan keuangan pribadi. Pelaku usaha
sering kali menggabungkan uang pribadi dan pemasukan penjualan dalam satu tempat yang sama. Hasilnya
data arus keluar-masuk kas tidak di ketahui dengan jelas. Oleh karena itu, diberikanlah edukasi kepada
pelaku usaha tentang bagaimana bentuk Standar Operasional prosedur (SOP) yang sesuai dan pentingnya
mematuhi Standar Operasional prosedur (SOP). Terkait dengan pencatatan yang tidak akurat, kelompok
membantu dengan membuat pencatatan setiap kali ada pembelian dalam Microsoft Excell agar membantu
pelaku usaha mengetahui berapa total penjuaalan yang di dapat dan keuntungan dari hasil penualan yang
dilakukan. Dibuat dan digambarkan juga terkait dengan diagram alir (Flow Chart) dari SOP penjualan tunai
yang dapat membantu pelaku usaha untuk meningkatkan efektivitas, keakuratan, dan transparansi
pengelolaan keuangan.

Standar Operasional Prosedur (SOP) Penjualan Tunai
1. Menyambut pelanggan dengan ramah, kemudian tanyakan permintaan produk pelanggan
2. Jika produk tersedia, hitung harganya dan sampaikan pada pelanggan.
3. Jika terjadi pesetujuan pembelian lakukan pengecekan uang yang diterima baik itu jumlahnya
maupun keaslian uangnya.
4. Berikan struk atau bukti pembayaran beserta barang yang dibeli dengan kemasan yang baik kepada
pelanggan.
5. Lakukan pencatatan transaksi penjualan tunai ke dalam sistem/buku kas. (Formatnya tanggal, nama
produk, jumlah, total pembayaran)
6. Simpan uang secara terpisah dengan keuangan pribadi
Dari hasil wawancara yang dilakukan, diperoleh informasi bahwa terdapat kendala yang
menghambat proses penjualan tunai dari pelaku usaha, yaitu terdapat pelanggan yang sering membatalkan
pesanan saat telah selesai diproduksi. Untuk itu kelompok memberikan solusi berupa masukan untuk pelaku
usaha menerapkan sistem DP atau down payment sebelum memproduksi pesanan sebagai strategi untuk
meminimalisir resiko kerugian jika terdapat pelanggan yang membatalkan pesanan dengan tiba-tiba.
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Langkah-langkah dari Standar Operasional Prosedur (SOP) yang diuraikan di atas akan di
gambarkan dalam diagram alir (Flow Chart) di bawah ini:

Diagram Alir ( Flow Chart) Transaksi Penjualan Tunai

Gambar 1. Data Flow Diagram Transaksi Penjualan Tunai UMKM Dewi Aksesoris

DOKUMENTASI
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Gambar 3. Dokumentasi Pelatihan dan Pendampingan Pemilik Usaha Oleh Tim PKM
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KESIMPULAN

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dalam penggunaan Standar Operasional Prosedur
(SOP) yang baik dalam suatu usaha merupakan hal yang sangat penting dalam menghasilkan pengelolaan
keuangan yang efektif, akurat dan transparan terutama dalam transaksi penjualan tunai. Standar operasional
termasuk di dalamnya pencatatan yang akurat dan konsisten dapat membantu UMKM untuk mengetahui
dengan jelas sejauh mana keuntungan dari usaha yang dijalankan. Kurangnya kepatuhan dalam menjalankan
standar operasional prosedur yang ada memberi dampak yang negatif pada perkembangan usaha. Pelaku
usaha akan kesulitan dalam membedakan antara modal usaha dan keuangan pribadi. Dan kontrol atas
pemasukan dan pengeluaran arus kas menjadi sulit untuk dilakukan. Oleh karena itu, penerapan SOP menjadi
hal yang wajib untuk diterapkan agar membantu pelaku usaha dalam memaksimalkan usahanya. Selain itu,
strategi dalam penjualan tunai juga dibutuhkan agar meminimalisir resiko kerugian yang mungkin akan
terjadi.
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